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A- Latar Belakang

Yang dlmakeud dengan latar belakang upacara

Supitan adalah corak kepercayaan yang mewarnat

kehldupan Beseorang untuk melakukan aktlfltae tereebut

yang leblh luas dan kompleks menurut aturan adat dan

tradisi maeyarakat beragama.

Kehldupan bangsa Indonesla darl abad ke abad di

bidang keagamaan dan kebudayaan mempunyal unaur-unsur

perbedaan dengan keadaan dan llngkungan bangsa 1a1n di

dunia. Allran agama dan al1ran kepercayaan aPapun yang

masuk dI Indonesla akan bercampur dengan allran-allran

yang sudah ada terleblh dahulu. Dlkarenakan bangea

klta (Indonesla) menganut falsafah hldup Bhineka

Tun*gal .Elra dan eeJak zaman dahulu eudah tertanam dl

llngkungan mereka.

Pada eaat menJelang zaman eeJarah, yaltu pada

zaman dlketemukan plagam-piagam tertulle yattu eekltar

400 Maeehl, bangsa Indonesal telah memll1kl

kepercayaan yang mendalam terhadap anlmleme dan

dlnamleme. Anlmleme adalah euatu kepercayaan bahwa
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roh-roh orang vang telah matl ltu mempunyal kekuatan

galb, maka dari ltu perlu dladakan peletakan eesaJen-

eesaJen agar roh-roh yang matl tldak marah atau

menJadlkan orang-orang yang hldup ltu tldak tertlmpa

muslbah.

Adapun mengenal faham dlnamleme adalah suatu

kepereayaan bahwa benda-benda pueaka' pohon-pohon,

kuburan, gunung, aungal, eendang dan }aln-laln, maka

darl itu orang yang peraya dengannya, suka mengadakan

seeajen-sesaJen, penyembahan-penyembahan dan laln-

Iain.1

upeara supitan yang dllakeanakan oleh maeyarakat

MoJobegang yang bertempat dl Deea MoJogebang tldak

dapat dlhapuskan atau dllepaekan dengan perletlwa

khltan atau sunatan dl Deea MoJogebang 1tu eendlrl, dl

nana eikal-bakalnya dlawall oleh Mbah Ma'un sebagal

ruatan untuk keselamatan.

Mengenal terJadlnya uPacara lnI, adalah tradlet

yang dlbawa oleh para leluhur mereka, eetelah para

leluhur mereka menlnggal dunla, maka pelakeanaan

upacara 1tu dllanJutkan oleh generasl-generaglnya'

lN.r, 
Am i n

Pekalongan, 1985,
Fatah, I'tetode Dakwah trlalisonoo. Bahagiat

hal. 80.
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dengan eatu elkap deml menghormatl tradlsl warlean

nenek noyang mereka yang perlu dlleetarlkan. Namun

keyaklnan terhadap pelaksanaan upacara tersebut

berfungsi sebagal eelamatan atau kendurl atas

terlaksananya khltan dan dlJauhkan darl malapetaka

atau muelbah.

Keblasaan masyarakat MoJogebang terhadap

pemuJaan roh leluhur, Berta pemberlan eeeaJen-sesaJen

pada tempat yang keramat telah berurat dan berakar

dalam kehldupannya, bahkan setelah agama Hlndu dan

Budha masuk ke nusantara yaltu sekltar abad ke-4

(empat) Mashei, keblaeaan Bemacan lnl menJadl

bertambah eubur, eebab agama Hlndu dan Budha dalam

peribadatannya, Juga serlng mengadakan eeeaJen-sesaJen

kepada roh-roh dewa dan pemuJaan terhadap benda-benda.

Dt eamplng 1tu upacara Supitan 1nl adalah ealah

eatu bentuk upacara rltual yan8 ada dl Desa

MoJogebang. Menurut anggapan mereka upacara 1n1

merupakan suatu keblaeaan yang dl bawah oleh nenek

moyang mereka. Dl mana tradlel tadl tldak dapat

dlrubah, karena eudah menJadl tradlel yang turun-

ternurun dan eudah mendarah daglng dan eullt

ditlnggalkan.

Keblaeaan lnl berJalan terus hlngga agama Ielam



maauk ke Indonesla pada akhlr abad ke-4 atau abad

ke-?.Z B"hk"n eaat eekarang lnl banvak klta temul.

Mellhat kenyataan teraebut, para wall tldak

tlneeal dlam, mereka berueaha bagalmana caranya

merubah adat keblasaan mereka 1tu, agar aupaya

masyarakat yang baru mengenal agama Islam ltu tldak

tereinggung peraaaannya. Mereka pun bermueyawarah

bagalmana cara yang sebalknya harus dltempuh. sunan

Kalijaga mengusulkan agar adat keblasaan yang ada pada

masyarakat sepertl- selametan, kenduren terhadap roh-

roh yang sudah mati ltu JanElan sekaligue dlberantas,

tapl eukup dlmasukl unaur-uneur kelslaman.3 Sehlngga

para wa}l aongo pertama-tama menJadl pioner penyebaran

Ielam dl pulau Jawa terutama dl Jawa Tlmur. Metode

dakwah yang mereka pergunakan adalah pendekatan yang

mellhat dan dlseeualkan dengan sltuasl dan kondlel

setempat. Setelah mereka mellhat bahwa Penduduk Jawa

Tlmur maslh kuat memegang agama Jawa-Hlndu, maka

mereka tldak mencela dan menentang agama laln, tetapl

mereka menunJukkan bahwa agama baru yang mereka bawa

2Hamka, Sejarah Umat IsIamt Jilid IV, BuIan Bintang, Jakarta,
1981, ha1. 26.

3Nur Amin Fatah, 0p. CIt.. hal. B1
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banyak kebalkan-kebalkan. Tradlel yang ada dl pulau

Jawa maelh kuat dan tldak bertentangan dengan agama

Islam oleh para wall aongo sangat dlblarkan eaJa tetap

hldup. Bahkan dlJadlkan aarana untuk menyebarkan agama

IsIam.

Mlealnya gamelan dan wayang kullt tetap

dipelihara dengan balk bahkan dlJadlkan aarana dakwah.

Karena cara pendekatan yang lunak dan penuh slnpatik

para wal1 aongo dalam menJalankan tugaenya sukeee yang

sangat besar. Penglkutnya makln lama makln bertambah

banyak, sehlngga agama lama menJadl tergeser

(terdesak) oleh agama baru dan mundur ke sebelah tlmur

yaltu ke daerah Paeuruan dan Blambangan akhlrnya ke

BaIl.

Adat istladat Jawa-Hlndu tldaklah begltu rnudah

dltlnggalkan oleh rakyat Jawa Tlmur, khusuanya pada

maeyarakat desa MoJogebang Kecamatan Kemlagl Kabupaten

MoJokerto, eebagal contoh; upcara Supltan yang

dllaksanakan apablla usla anak eudah berumur 13 tahun

dan cara mereka menentukan harl yaltu harl yang balk

menurut mereka harl Rabu dan harl Sabtu pada tanggal

14 dan 15 bulan Jawa, dl eamplng ltu Juga upacara

Supltan dllakeanakan pada pagl dan malam harl. Mereka

tldak lupa menghldangkan bermacam-macam sesaJl yang
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dlletakkan pada tempat-tempat tertentu vang

dlkeramatkan. Upacara eupltan adalah tradlel Islam

tetapl dl Deea MoJogebang maelh banyak dlpengaruhl

oleh kebudayaan Jawa-Hlndu, eehlngga upacara supltan

tersebut memlllkl clrl-clrl khas vang tidak dldapatkan

dl daerah-daerah laln ataupun pada negara-negara laln'

B- Penegasan Judul

Judul skrlpsi vang dtbahas dl slnl adalah

"upacara Supl tan dl Desa MoJogebang Kecamatan KenLagT

/fabupa ten MoJoketto " .

AgartldakterJadlkeke}lruanmemahamlJudul

skripsl Inl, maka perlu dlJelaskan Judul dl atas yang

mellput1:

Upacara : adalah peralatan (menurut adat-lstladat)

rangkalan atau perbuatan atau tlndakan-

tlndakan yang terlkat pada aturan-aturan

tertentu menurut adat atau *g"r..4

: Alat yang dl8unakan untuk menJeplt

dzakarnva atau kulub aeoranEi lakl-lak1'5
Supltan

4Ptt. Balai Pustaka,
1989, hal. 994-995

5Il"'un, sesepuh Desa
1996.

(anruE Lenokao Bahasa Indonesia. Jakartat

Klompok, lrlawancara, tanggal 2 Desember '
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Di

MoJogebang

: Propoelel penunJuk temPat.6

: adalah nama eebuah tempat (desa) dl tepl

pegunungan atau d1 tengah-tengah hamParan

ladang sebagal tempat penullsan dan obyek

peneIltlan, Kecamatan Kemlagl Kabupaten

MoJ okerto.

Adapun yang dlmaksud dengan Judu1 Upaeara

-SupJ tan di De-sa MoJogebanEf adalah upacara-upacara yang

maslh dlwarnal oleh unaur-unaur Anlmlsme yang terdapat

pada masyarakat MoJogebang.

C. A1aean Hemlllh Judul

Dalam hal lnl dlanggap pentlng untuk dlangkat

sebagai Judul skrlpel, karena adanya alaean-alasan

sebagal berlkut:

1. Karena upaeara 1n1 dlanggap eebagal maealah rltual.

2. Karena upaeara lnl maelh dlwarnal oleh unaur-ungur

anlmleme.

3. Upacara lnl dalam kenvataannya telah dllakukan d1

Deea MoJogebang oleh masyarakat MoJogebang eebagal

tradtst turun temurun eampal eekarang.

6ptl. Balai Pustaka, 0o. Cit., haI. 203
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D- tlnglnrp Pembatraean dan Rumuean Haealah

Sesual dengan Judu1 ekrlpel dl atas, maka

llngkup pembahasan mellputl aegala upacara yanS maslh

dlwarnal oleh unaur-un8ur anlmlsme dl antaranya

upacara perkawinan, babaran, kematlan dan eupltan.

Adapun perumugan masalah yang dlkemukakan pada

skrlpsl lnl adalah sebagal berlkut:

1. Bagalmana pelakeanaan upacara Supltan

2. Mengapa umat Islam merasa perlu mengadakan uPacara

ini, dan tuJuan apa yang dllnglnkannya.

3. Apa ada unaur Ielam pada upacara Supltan yang

dllakukan oleh maavarakat MoJogebang-

E- I\rJuan Penullean

Adapun penullean yang dlharapkan darl hasll

bahasan lnl adalah eebagal berlkut:

1. Dengan membahae upacara supltan ln! dlharapkan akan

dlketahul bagalmana upacara eupltan Inl dladakan,

dan apa makeudnya dladakan upacara ltu?

2. Untuk menggall dan mengungkapkan unsur-ungur

upacara Supltan?

F- Metodologl Penullean

1. Sumber Data

Dalam rangka pengumpulan data dalam penullean
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skrlpel ln1 dtgunakan sumber-sumber sebagal ber-
lkut:

a. Sumber kepuetakaan, Valtu buku yang ada

hubungannya dengan skrlpsl 1nl.
b. Sumber lapangan, yaitu tlngkah laku, benda,

alat, sarana dan artt upacara.

2. Pengarnbllan data

Sumber lapangan dlambil dengan cara:

a. Pengamatan, yaltu mengamatl tlngkah laku, benda,

alat, Barana upacara.

b. Wawancara, yaitu mewancaral dengan para tokoh,

pelaku upacara.

3. Pengolahan data

Data yang sudah terkumpul dlolah untuk

mendapatkan fakta, dengan tahap-tahapan oebagal

berlkut:
a. Memllth dan mengelompokkan data, artlnya memlllh

data relevan dalam permaealahan, dan

mengelompokkan ke dalarn kelompok yang eeeual

dengan permaealahan.

b. Krltlk data, maksudnya keglatan untuk menllal
data yang sudah dlperoleh.

c. Membandlngkan data, makeudnya mencarl data

dengan Jalan mengambll keslmpulan darl haell
perbandlngan data berbagal eumber, untuk euatu
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maBalah.

d. Anallele, mencarl keelmpulan darl eallng

keterkaltan data melalui pendekatan etnografl.

4. PenyaJlan tullsan

a. Informatlf dlkerlptlf, valtu menvaJlkan data

yang eesual dengan kenyataan data sepertl

kutlpan, wawancara, dlekrlptlf upacara dan

sebagalnya.

b. Informatlf lnterPretatlf, yaltu penyaJlan data

yang eudah melalul penafelran terleblh dahulu,

berartl mencarl keJelasan tentang keterkaltan

antara fakta.

c. Induktif, yaltu penyaJlan tullsan yang data-

datanya dlsaJlkan tanpa landaean teor1.

G- Sletematl-ka Penull.oan

Darl berbagal segl pengenalan dl atae (penegaaan

Judul dan seterusnya), maka dapat dlbuat slstematlka

penullean eebagal berlkut:
Bab I : Pendahuluan

Dalam bab lnl penulle membahas tentang

penegagan Judul, agar tldak terJadl

kekellruan dalam memahamlnya. Kemudlan

alaean memlIlh Judul yaltu faktor apa yang

mendorong peml1lhan Judul ltu eebagal
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Bab II

Bab III

ekrlpel untuk mengetahul masalahnya,

dlbahae ruang llngkup l>ermaealahan yang

dllkutl dengan rumusan masalah. Sebagalmana

dalam penullsan inl, maka dlJelaekan tuJuan

yang dlharapkan untuk dlcapal. Kemudlan

metode penullsan yang mellputl sumber data

antara laln: eumber kepustakaan, sumber

lapangan, sumber lesan (wawancara),

pengolahan data antara laln memillh dan

mengelompokkan data, anallsls dan penyaJian

tulisan mellputl informatlf dlskriptlf dan

lnformasl lnterpretatlf .

Pembahasan tentang kondlsi maeyarakat

MoJogebang, dalam bab ini akan dlbahas Pula

mengenal llngkup geografl Desa MoJogebang

kemudlan kondlsl soelal (mata pencaharlan

eeharl-harl) yang dldapat serta maam-macam

upacara yang dllaksanakan dl Desa

MoJogebang.

Pembahasan tentang Supltan dl Deea

MoJogebang yang mellputl asal-usul kemudlan

apa yang mendaearl dladakan upacara Supltan

dan tuJuan apa yang mereka lnglnkan darl

upacara Supitan tereebut. Dalam bab lnl

Juga membahae tentang waktu dan tempat
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Bab IV

Bab V

upaeara supltan, makna tenpat, serta pada

waktu apa uacara eupltan ltu dllaksanakan.

Pengaruh upacara Supltan, varlg berlel

tentang pandangan masyarakat Deea

MoJogebang terhadap upacara Supltan

dlteruskan dengan pengaruh upaeara Supltan

tersebut terhadap masyarakat Desa

MoJogebang balk berelfat sosla1 maupun yang

berslfat keagamaan.

Penutupan yang mellputl keslmpulan, aaran-

aaran serta lamplran-lamplran.
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